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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Prosiding Seminar Nasional Geografi
2016, dengan Tema “Kecerdasan Spasial dalam Pembelajaran dan Perencanaan
Pembangunan”, dapat diterbitkan.

Tema tersebut dipilih, karena saat ini telah semakin intensif dan meluas
penggunaan informasi geospasial berupa Teknologi Penginderaan Jauh dan
Sistem Informasi Geografis (SIG), baik dalam pembelajaran maupun perencanaan
pembangunan yang pada intinya membutuhkan kecerdasan spasial. Oleh karena
itu, perlu dibangun kecerdasan spasial, salah satunya melalui kegiatan seminar.
Seminar Nasional Geografi 2016 dilaksanakan agar berbagai kalangan baik
peneliti, praktisi, dosen, guru, dan mahasiswa dapat bertukar pengalaman dan
wawasan dalam membangun kecerdasan spasial.

Kumpulan makalah dalam bentuk prosiding ini merupakan wujud
ketertarikan dari akademisi, praktisi dan mahasiswa untuk berkomunikasi dan
bertukar gagasan. Mudah-mudahan prosiding ini  dapat disebarluaskan dan
dimanfaatkan, demi tercapainya peningkatan kecerdasan spasial di berbagai
kalangan. Terimakasih disampaikan kepada Prof. Dr. Hartono, DEA, DESS
sebagai pemakalah kunci, Dr.rer.nat. Nandi, S.Pd, MT, M.Sc dan Prof. Dr. Syafri
Anwar, M.Pd sebagai pemakalah utama, selanjutnya para tamu undangan, dan
para peserta Seminar Nasional Geografi 2016. Ucapan terima kasih juga ditujukan
kepada Rektor Universitas Negeri Padang, Dekan Fakultas llmu Sosial dan
seluruh panitia yang terdiri dari Dosen, Staf Administrasi dan Mahasiswa Jurusan
Geografi, serta pihak lain yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu, yang telah
membantu terselenggaranya seminar dan terwujudnya prosiding ini.

Semoga Allah SWT meridhai semua langkah dan perjuangan kita, serta
berkenan mencatatnya sebagai amal ibadah. Aamiin.

Padang, 19 November 2016

Ketua Pelaksana
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POLA PERSEBARAN TANAMAN PANGAN
DI KABUPATEN TANAH DATAR

Ratna Wilis

Staf Pengajar Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Padang, Padang-Sumatera Barat
e-mail : ratna_geounp@yahoo.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebaran
dan produktifitas tanaman pangan di kawasan Kabupaten Tanah Datar.
Penelitian dilakukan dengan metode diskriptif kuantitatif yaitu
mendeskripsikan data-data hasil produksi pertanian tanaman pangan
pangan Yyang ada disetiap kecamatan yang ada di kabupaten tanah
datar. Pemetaan dilakukan dengan program ArGIS sehingga
didapatkan peta persebaran komuditas tanaman pangan. Dari peta
tersebut dapat dianalisis komuditas apa yang menjadi unggulan dari
masing-masing kecamatan untuk tanaman pangan dan faktor-faktor
yang diduga menyebabkannya. Data yang digunakan adalah data
produksi dan penyebaran tanaman pangan pada masing-masing
kecamatan selama lima tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukan
persebaran komoditi tanaman pangan di Kabupaten Tanah Datar
adalah sebagai berikut: (1) Tanaman padi dengan komuditi tertinggi
dicapai oleh Kecamatan Sungai Tarap, Pariangan, Rambatan dan X
Koto, rendah di Kecamatan Batipuh dan Lintau Buo, sedangkan
kecamatan yang lainnya termasuk sedang, (2) Tanaman ubi jalar
dengan komuditi tertinggi dicapai oleh Kecamatan Batipuh, tingkat
sedang oleh Kecamatan Pariangan, dan tingkat rendah dimiliki
kecamatan yang lain seperti Sungai Tarap, Lima Kaum, Rambatan,
Tanjung Emas, Sungayang dan lainnya, (3) Tanaman ubi kayu pada
tingkat sedang dicapai oleh Kecamatan Sungai Tarap, sedangkan
tertinggi oleh Kecamatan Rambatan dan kecamatan lainnya berada
pada kategori rendah, (4) Kacang Tanah dengan kategori peringkat
sedang diraih kecamatan Sungai Tarab, Pariangan dan Rambatan.
Peringkat tertinggi diraih Kecamatan Batipuh, dan kecamatan lain
berada pada kategori rendah, (5) Jagung dengan peringkat sedang oleh
Kecamatan Salimpaung dan Sungai Tarap, peringkat tinggi oleh
Kecamatan Rambatan dan kecamatan lain tergolong kategori rendah.
Kata Kunci : Pola Persebaran, Tanaman Pangan
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor dominan dalam menopang
perekonomian Kabupaten Tanah Datar. Hal ini bisa saja terjadi karena 70%
penduduknya bergerak pada bidang pertanian, baik pertanian tanaman pangan,
perkebunn, perikanan maupun peternakan. Sub sektor tanaman pangan dan
hortikultura merupakan salah satu sub sektor unggulan daerah. Berdasarkan Data
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Tanah Datar Tahun 2010
terlihat bahwa kontribusi subsektor tanaman pangan dan hortikultura cukup besar,
yaitu 37,79%. Tantangan yang dihadapi Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
adalah mewujudkan produksi tanaman pangan yang cukup dan berkelanjutan. Hal
ini memberikan makna bahwa pembangunan tanaman pangan harus dapat
bergerak untuk memberikan tambahan produksi tanaman pangan nasional secara
terus menerus seiring dengan perubahan lingkungan strategis (baik internal
maupun eksternal).

Secara matematis, perwujudan produksi tanaman pangan yang cukup dan
berkelanjutan harus memperhatikan aspek jumlah (kuantitas), aspek mutu
(kualitas), dan aspek cadangan (buffer stok), baik untuk kebutuhan pangan, pakan,
energi maupun kebutuhan lainnya. Secara teknis, perwujudan produksi yang
cukup dan berkelanjutan dipengaruhi dua hal yaitu produksi (supply) dan
kebutuhan (demand). Kedua hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
bersentuhan pada kedua aspek ini. Secara tematik, perwujudan produksi tanaman
pangan yang cukup dan berkelanjutan dapat dilakukan melalui perluasan areal
tanam dan peningkatan produktivitas melalui penerapan budidaya tanaman
pangan yang tepat dan berkelanjutan. Berbagai langkah untuk mendorong kedua
hal tersebut yaitu (1) Optimalisasi lahan eksisting, (2) Pencetakan lahan baru
(sawah dan/atau kering), (3) Perbaikan teknologi budidaya dengan berbagai
stimulan dan pola pendekatan, (4) Penanganan daerah serangan organisme
pengganggu tumbuhan (OPT), dan dampak perubahan iklim (DPI), serta (5)
Penanganan hasil produksi pada saat pasca panen.

Jenis komoditi unggulan tanaman pangan di kabupaten ini adalah padi,
jagung, kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar, kedele serta kacang tanah. Sedangkan
komoditi hortikultura adalah cabe, bawang daun, tomat, wortel, terung, bawang
merah, kubis, buncis, sawi dan kentang, komoditi hortikultura lainnya adalah
buah-buahan diantaranya adalah sawo, alpokat, durian, rambutan dan pisang. Pada
saat sekarang belum ada informasi tentang pernyebaran komuditas tanaman
pangan dan holtikultura di setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Tanah Datar.
Penyebaran komuditas ini perlu dilakukan dengan pertimbangan bisa mengetahui
apa komuditas unggulan tanaman pangan dan holtikultura untuk setiap kecamatan
yang ada disini.
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KAJIAN PUSTAKA

Peran Strategis Subsektor Pangan

Tujuan akhir pembangunan pertanian adalah mewujudkan masyarakat
pertanian sejahtera. Oleh karena itu, pembangunan jangka panjang (2005 - 2025)
sektor pertanian diorientasikan pada peningkatan kualitas hidup masyarakat
pertanian dengan sasaran sebagai berikut: (1) Terwujudnya sistem pertanian
industrial yang berdayasaing, (2) Mantapnya ketahanan pangan secara mandiri,
(3) Terciptanya kesempatan kerja penuh bagi masyarakat pertanian, (4)
Terhapusnya masyarakat pertanian dari kemiskinan dan tercapainya pendapatan
petani US$2500/kapita/tahun. Dalam konteks pembangunan nasional pada waktu
lalu, sektor pertanian termasuk di subsektor TPH yang dipandang sebagai
pendukung bukan sebagai mesin penggerak perekonomian. Sebagai sektor
pendukung maka sektor pertanian diposisikan sebagai (1) Pemasok bahan
kebutuhan pangan dan bahan baku industri berharga murall; (2) Pengendali
stabilitas harga, dan (3) Pemasok tenaga kerja murah.

Usaha pertanian dipandang sebagai kegiatan yang berorientasi pacta
peningkatan produksi yang tidak responsif terhadap perubahan kondisi pasar dan
keragaannya lebih banyak dipengaruhi teknologi dan keadaan alam. Kondisi
perekonornian makro maupun sektor riil dipandang tidak terkait erat terhadap
sektor pertanian, sehingga kebijakan makro pada umumnya tidak berpihak pada
pembangunan pertanian. Hal inilah yang menyebabkan adanya kecenderungan
melemahnya kemampuan pertanian dalam mendukung pembangunan ekonomi,
sehingga Indonesia saat ini kembali menghadapi masalah pangan yang sangat
serius seperti pada akhir tahun 1960an. Pendekatan ini harus segera diubah dan
menempatkan kembali pertanian sebagai sektor penghela ekonomi. Subsektor
tanaman pangan dan hortikultura menempati posisi strategis dalam menghadapi
tantangan global yang telah diuraikan dimuka. Dalam era reformasi ini peran
strategis tersebut tetap melekat dan malahan dirasakan sebagai suatu keharusan
untuk berperan digaris depan dalam mengatasi krisis ekonomi saat ini.

Subsektor tanaman pangan dan hortikultura merupakan penghasil bahan
makanan pokok. Sementara itu, ketahanan pangan merupakan prasyarat utama
bagi tercapainya ketahanan ekonomi maupun ketahanan politik. Dalam kondisi
perekonomian global maupun domestik yang tidak stabil maka ketahanan pangan
yang paling mantap ialah melalui pencapaian swasembada bahkan surplus
merupakan upaya untuk memantapkan ketahanan nasional dalam menghadapi
tantangan global. Subsektor tanaman pangan dan hortikultura tetap menempati
posisi penting dalam perekonomian nasional.
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Lebih daripada itu, subsektor ini memiliki keunggulan khas dari sektor-
sektor lain dalam perekonomian: (1) Produksi tanaman pangan dan hortikultura
berbasis pada sumberdaya domestik sehingga kandungan impornya rendah dan
relatif lebih tangguh menghadapi gejolak perekonomian ekstenal; (2) Produksi
tanaman pangan dan hortikultura berbasis pada sumberdaya alam sehingga relatif
lebih tangguh menghadapi gejolak ekonomi makro domestik, seperti gejolak
moneter, nitai tukar maupun fiskal. Dengan demikian, upaya mempertahankan
dan meningkatkan peranan subsektor tanaman pangan dan hortikultura dalam
perekonomian nasional merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan
ketahanan ekonomi. Kehilangan hasil ini perlu ditekan dalam upaya peningkatan
produksi melalui perbaikan teknologi panen dan pasca panen; (3) Sebagian besar
produk pertanian masih berkualitas rendah yang memperlemah daya saing produk
baik di pasar dalam negeri ataupun sektor. Pembinaan bagi peningkatan kualitas
dan standardisasi produk pertanian dapat dipandang sebagai kegiatan yang dapat
meningkatakan nilai tambah daya saing produk; (4) Penggunaan produk tanaman
pangan dan hortikultura semakin beragam, tidak saja untuk makanan langsung dan
ekspor tetapi juga bahan baku industri dan pakan ternak. Diversifikasi penggunaan
produk mendorong peningkatan permintaan terhadap produk-produk olahan
pertanian yang dapat meningkatkan nilai tambah dan perputaran roda
perekonomian nasional; (5) Insentif investasi dalam kegiatan agribisnis belum
mencukupi, terutama yang berkaitan dengan kebijakan makro ekonomi dan
besarnya resiko dibidang agribisnis. Apabila diberikan kompensasi atas resiko
yang berkaitan dengan sifat-sifat alamiah produk pertanian yang mempunyai
tingkat ketergantungan tinggi terhadap alam, musim, volumius dan mudah rusak;
maka minat investasi dibidang pertanian dapat meningkat, (6) Pemanfaatan
teknologi padat modal dan mekanisme pertanian sampai saat ini belum
sepenuhnya dilakukan karena adanya keinginan agar subsektor tanaman pangan
dan hortikultura atau sektor pertanian pada umumnya menyediakan lapangan kerja
yang banyak. Hal ini menyebabkan produktivitas dan pertumbuhan sektor
pertanian rendah. Kebijakan ini perlu dirubah agar mampu menjadi sektor andalan
dan penggerak pembangunan .

Arah Pembangunan Subsektor Pangan dan Hortikultura

Program pembangunan subsektor tanaman pangan dan hortikultura adalah
sebagai berikut : (1) Memposisikan kembali sektor pertanian sebagai sektor
andalan dan mesin penggerak pembangunan ekonomi nasional untuk mendukung
tumbuh kembangnya sektor ekonomi lainnya; (2) Menempatkan keberpihakan
pasta petani untuk memberdayakan masyarakat petani sebagai subyek
pembangunan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
ketahanan nasional; (3) Mengoperasionalkan sistem agribisnis sebagai suatu
pendekatan pembangunan agar terwujud keterpaduan dalam pembangunan dan
berkembangnya perekonomian wilayah.

Tujuan pembangunan tanaman pangan dan hortikultura dapat diuraikan

sebagai berikut: (1) Meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani nelayan, (2)
Meningkatkan ketahanan pangan nasional, (3) Menghasilkan produk-produk
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pertanian yang berdaya saing tinggi untuk mengisi pasar domestik dan ekspor, (4)
Meningkatkan lapangan kerja dengan produktivitas tinggi dan kesempatan
berusaha yang efisien dibidang agribisnis, dan (5) Meningkatkan kemandirian
petani nelayan dan pemberdayaan lembagaan serta prasarana pertanian

Ketahanan horlikultura dicirikan oleh ketersediaan komoditas horlikultura
yang mencukupi serta manajemen produksi yang lidak renlan lerhadap perubahan-
perubahan kondisi alam yang tidak bersahabat maupun perubahan ekonomi.
tercakup di dalamnya kemampuan untuk memenuhi secara konsisten dan kontinyu
kebuluhan konsumsi masyarakat Indonesia dan pasokan bahan baku industri serta
kebutuhan pasar regional dan internasional. Disamping jumlah pasokan pasar-
pasar tersebut juga menetapkan standar mutu tertentu. Oleh karena ilu untuk
menghasilkan produk hortikultura dengan jumlah dan mutu sesuai permintaan
pasar, pembangunan sub sektor hortikultura ditempuh melalui pengembangan
sentra-sentra agribisnis hortikultura.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif, yaitu mendeskripsikan data-
data hasil produksi pertanian tanaman pangan pangan dan holtikultura yang ada
disetiap kecamatan yang ada di Kabupaten Tanah Datar. Pemetaan dilakukan
dengan program ArGIS sehingga didapatkan peta persebaran komuditas pertanian.
Dari peta tersebut dapat dianalisis komuditas apa yang menjadi unggulan dari
masing-masing kecamatan untuk tanaman pangan dan holtikultura. Untuk melihat
persebaran produksi tanaman pamgan dan holtikultura maka data produksi pada
masing-masing kecamatan dipetakan dengan program GIS sehingga didapatkan
persebaran komuditas tanaman pangan dan holtikultura untuk Kabupaten Tanah
Datar. Dari peta dapat dilakukan analisis lanjutan untuk melihat komuditas apa
yang menjadi unggulan untuk masing-masing kecamatan yang ada di Kabupaten
Tanah Datar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan Iklim dan Produktivitas Pertanian

Jenis komoditi unggulan tanaman pangan di kabupaten ini adalah padi,
jagung, kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar, kedele serta kacang tanah. Sedangkan
komoditi hortikultura adalah cabe, bawang daun, tomat, wortel, terung, bawang
merah, kubis, buncis, sawi dan kentang, komoditi hortikultura lainnya adalah
buah-buahan diantaranya adalah sawo, alpokat, durian, rambutan dan pisang.
Berikut ini akan digambarkan penyebaran sentra produksi komoditi padi dan
palawija Kabupaten Tanah Datar tahun 2010 seperti Tabel 1 di bawah ini:
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Tabel 1. Sentra Produksi Komoditi Tanaman Padi dan Palawija untuk Kabupaten
Tanah Datar Tahun 2010

Wilayah Sentra Produksi
Seluruh kecamatan di Kabupaten Tanah Datar
Rambatan, Salimpaung, Sungai Tarab, Batipuh, Tanjung

No [ Komoditi
1. |Padi
2. Jagung
3 Kacang

" Tanah
4. |Ubi Kayu
5. |Ubi Jalar
6. |Kedelai
7.

Baru

Batipuh, Pariangan, Sungai Tarab

Rambatan, Sungai Tarab, Lintau Buo Utara
Pariangan, Batipuh, Sungai Tarab, Sungayang, Lima Kaum
Padang Ganting, Tanjung Emas, Batipuh, Salimpaung

Kacang Hijau Padang Ganting, Tanjung Emas

Beberapa komoditi tanaman pangan selama tahun 2010 mengalami
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya sebagaimana disajikan pada Tabel

dibawah ini:

Tabel 2. Produksi Komoditi Tanaman Pangan Kabupaten Tanah Datar Tahun
2006-2010 (dalam ton)

No| Komoditi

1. |Padi

2. Jagung
3. |Ubi Kayu
4. \Ubi Jalar
5. Kedelai

Kacang
Tanah

2006 2007
215.873 230.095
14.212 15.110
24.546 12.249
13.135 12.149
41 52
1.518 1.187

2008

228.383

15.646

12.249

12.149
38

1.769

2009 2010
232.607 | 242.120
17.704 24.419
10.043 12.947
19.222 16.455
46 45
1.798 2.497

Dari keenam jenis komoditi tanaman pangan, produksi ubi jalar pada tahun
2010 mengalami penurunan karena adanya penurunan luas tanam. Tanaman
pangan yang selalu mengalami kenaikan untuk produksinya adalah tanman
jagung. Tanaman padi mengalami penurunan produksi hanya pada tahun 2008,
sedangkan pada tahun lainnya selalu mengalami kenaikan. Tanaman ubi
kayumengalami penurunan drastis pada tahun 2007. Penurunan ini bisa terjadi
karena berkurangnya lahan untuk tanaman ubi kayu. Sedangkan ubi jalar dan
kedelai mengalami naik turun untuk produksinya. Kacang tanah hanya mengalami
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turun pada tahun 2007 sedangkan tahun berikutnya selalu menigkat produksinya.
Variasi naik turunnya produksi masing-masing tanaman tersebut tentu saja tidak
bisa terlepas dari faktor-faktor yang ikut mendukungnya termasuk kondisi fisik
lahan, pengolahan dan budi daya tanamnya, serta konversi lahan untuk tanaman
tersebut. Untuk lebih jelasnya bagaimana persebaran tanaman pangan untuk
masing-masing kecamatan tersebut dapat dilihat pada peta dibawah ini:

560000 580000 700000
2 0 3 6 9 K Peta Pesebaran Tanaman Padi
e~ s = Kabupaten Tanah Datar
N Tahun 2011
< Skala 1: 793.737 o
g (]
d o
q E
o
SufgalTarab Lintau Buo Utara
Pariangan
g Rambatan &
g «©
g =
(e o
1 R
o
] LE GENDA
Kelompok:
1. Rido Ilahi _ !
2. Ulul Azmi Rendah
3 Hilalatul Khairia ~ Sumber: I Sedang
4 Welly Febriani 1. Peta Topografi 1:50.000 [ ] Tinggi
5. Aditya Nugraha 2. Badan Pusat Statistik (BPS) 2011
660000 680000 700000

Gambar 1. Pesebaran Tanaman Padi di Kabupaten Tanah Datar

Tanaman padi tersebar diseluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Tanah
Datar. Berdasarkan data produksi tahun 2011, maka kecamatan yang termasuk
berproduksi tinggi untuk tanaman padi terdapat pada beberapa kecamatan yakni X
Koto, pariangan, Sungai Tarab, dan Rambatan. Kecamatan Salimpaung,
Sungayang, Tanjung Emas, Lintau Buo, Lima Kaum, Batipuh Selatan, dan
Padang Ganting berada pada kategori sedang, sedangkan Batipuh dan Lintau Buo
berada pada kategori rendah.
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Gambar 2. Persebaran Tanaman Ubi Jalar di Kabupaten Tanah Datar

Kecamatan Batipuh termasuk kategori tinggi untuk produksi ubi jalar, Untuk
Kecamatan Pariangan produksi ubi jalar pada tahun 2011 tergolong sedang,
sedangkan kecamatan lainnya tergolong rendah. Berdasarkan hasil, terlihat ubi
kayu merata termasuk rendah produksinya pada tahun itu. Produksi ubi kayu
dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 3. Persebaran Tanaman Ubi Kayu di Kabupaten Tanah Datar

Kecamatan Rambatan termasuk kategori tinggi untuk produksi ubi kayu,
Untuk Kecamatan Sungai Tarab produksi ubi kayu pada tahun 2011 tergolong
tinggi, sedangkan kecamatan lainnya tergolong rendah. Nyata terlihat ubi kayu
merata termasuk rendah produksinya pada tahun itu. Produksi kacang tanah dapat
dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4. Persebaran Tanaman Kacang Tanah di Kabupaten Tanah Datar

Kecamatan Batipuh termasuk kategori tinggi untuk produksi kacang tanah.
Untuk Kecamatan Sungai Tarab, Pariangan, dan Rambatan produksi kacang
tanah pada tahun 2011 tergolong tinggi, sedangkan kecamatan lainnya tergolong
rendah. Nyata terlihat kacang tanah unggul di 3 kecamatan tersebut. Produksi
jagung dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 5. Persebaran Tanaman Jagung di Kabupaten Tanah Datar

Dari beberapa peta diatas tentang persebaran komoditi tanaman pangan,
maka bisa diuraikan bahwa (1) Tanaman padi dengan komuditi tertinggi dicapai
olen Kecamatan Sungai Tarap, pariangan, Rambatan dan X Koto. Pada tingkat
rendah pada Kecamatan Batipuh dan Lintau Buo sedangkan kecamatan yang
lainnya termasuk sedang, (2) Tanaman Ubi Jalar dengan komuditi tertiggi dicapai
oleh Kecamatan Batipuh dan tigkat sedang adalah Kecamatan Pariangan.
Sedangkan untuk tingkat rendah dimiliki oleh kecamatan yang lain seperti Sungai
Tarap, Lima Kaum, Rambatan, Tanjung Emas, Sungayang dan lainnya, (3)
Tanaman ubi kayu dengan komuditi pada tingkat sedang dicapai oleh Kecamatan
sungai tarap, sedangkan untuk tertinggi oleh kecamatan Rambatan dan Kecamatan
lainnya berada pada kategori rendah, (4) Kacang Tanah dengan kategori peringkat
sedang diraih kecamatan Sungai Tarab, Pariangan dan Rambatan. Sedangkan
untuk tertinggi diraih Kecamatan Batipuh, dan kecamatan lain berada pada
kategori rendah, (5) Jagung dengan peringkat sedang diperoleh oleh Kecamatan
Salimpaung dan Sungai Tarap, sedangkan untuk peringkat tinggi diperoleh oleh
Kecamatan Rambatan dan kecamatan lain tergolong kategori rendah, sedangkan
penyebaran tanaman pangan untuk kabupaten tanah datar dapat dilihat pada peta
dibawah ini.
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Gambar 6. Persebaran Komoditi Pertanian di Kabupaten Tanah Datar

Dari peta diatas dapat diuraikan bahwa kecamatan yang termasuk unggul
untuk penanaman tanaman pangan adalah Kecamatan Sungai Tarap dimana
kecamatan ini paling banyak komoditi tanaman pangannya yakni padi, jagung, ubi
ayu dan ubi jalar. Sedangkan kecamatan yang hanya memiliki satu komuditas padi
saja yaitu Kecamatan Batipuh Selatan, Lintau Buo dan X Koto. Kecamatan lain
cukup merata dalam memproduksi tanaman pangan

KESIMPULAN

Dari hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat
diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah:

1. Penyebaran tanaman pangan bervariasi di setiap kecamatan yang ada di
Kabupaten Tanah Datar, tanaman padi ditanam merata disemua kecamatan.
Tanaman jagung tersebar di Kecamatan Tanjung baru, Batipuh, Sungai Tarab,
Rambatan, dan Salimpaung. Tanaman ubi kayu di Kecamatan Rambatan,
Sungai Tarap, Lintau Buo Utara, ubi jalar di Sungai Tarab, Sungayang, dan
Lima Kaum. Kacang tanah di Tanjung Emas dan Pariangan, sedangkan
tanaman kedelai di Batipuh dan Tanjung Emas.
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2. Persebaran komoditi tanaman pangan antara lain: (1) Tanaman padi dengan
komuditi tertinggi dicapai olen Kecamatan Sungai Tarap, pariangan,
Rambatan dan X Koto. Pada tingkat rendah pada Kecamatan Batipuh dan
Lintau Buo sedangkan kecamatan yang lainnya termasuk sedang, (2) Tanaman
ubi jalar dengan komuditi tertiggi dicapai oleh Kecamatan Batipuh dan tigkat
sedang adalah Kecamatan Pariangan, sedangkan untuk tingkat rendah dimiliki
oleh kecamatan yang lain seperti Sungai Tarap, Lima Kaum, Rambatan,
Tanjung emas, sungayang dan lainnya, (3) Tanaman ubi kayu dengan
komuditi pada tingkat sedang dicapai oleh Kecamatan Sungai Tarap,
sedangkan untuk tertinggi oleh Kecamatan Rambatan dan kecamatan lainnya
berada pada kategori rendah, (4) Kacang tanah dengan kategori peringkat
sedang diraih Kecamatan Sungai Tarab, Pariangan dan Rambatan, sedangkan
untu tertinggi diraih Kecamatan Batipuh, dan kecamatan lain berada pada
kategori rendah, (5) Jagung dengan peringkat sedang diperoleh oleh
Kecamatan Salimpaung dan Sungai Tarap, sedangkan untuk peringkat tinggi
diperoleh oleh Kecamatan Rambatan dan kecamatan lain tergolong kategori
rendah. Perubahan kondisi iklim tersebut terlihat berdampak juga kepada
penurunan produksi pertanian sehingga diperlukan suatu model pertanian yang
menguntungkan petani yaitu model pertanian tekno-ekologis.
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